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INDONESIA DAY DI PULAU NAMI 
 
 

Pada tanggal 16 Oktober 2010 KBRI Seoul menyelenggarakan 
program Indonesia Day untuk memperkenalkan budaya Indonesia kepada 
masyarakat Korea Selatan, khususnya anak-anak, yang bertempat di Pulau 
Nami, salah satu pulau wisata terkenal di Korea.  
 

Dalam acara tersebut KBRI Seoul menampilkan berbagai pagelaran 
seni budaya Indonesia berupa tarian tradisional yang dibawakan oleh 
Sanggar Merah Putih KBRI Seoul. Pertunjukan tarian ini berlangsung meriah 
dan para penonton terlihat sangat terkesan dengan memberikan applause 
panjang untuk tarian yang ditampilkan, yaitu tari Bambu Anak Raja dan 
Gantar Belian dari Kalimantan, Pakarena dari Sulawesi Selatan, Ngarojeng 
dari Betawi, dan Sabalah dari Sumatera Barat. Sanggar tari KBRI Seoul terdiri 
dari masyarakat Indonesia, mahasiswa, dan mixed marriage serta sejumlah 
staf KBRI Seoul. 

 
 Acara dibuka dengan sambutan dari Duta Besar RI Seoul yang 

disampaikan oleh Koordinator Fungsi Konsuler, Ahmad M. Karnida. Dalam 
sambutannya disampaikan ajakan bagi para hadirin untuk lebih mengenal 
kebudayaan Indonesia melalui tari-tarian Indonesia. Bekerjasama dengan 
Persatuan Pelajar Indonesia di Korea (PERPIKA), KBRI Seoul juga membuka 
booth kecil yang menawarkan makanan khas Indonesia. 
 
 Program Indonesia Day tersebut diselenggarakan oleh KBRI Seoul di 
sela-sela International Children’s Book Festival 2010 yang berlangsung di 
Pulau Nami sepanjang bulan Oktober hingga pertengahan November 2010. 
KBRI juga turut berpartisipasi dalam festival tersebut dengan memamerkan 
buku cerita anak Indonesia untuk diperkenalkan kepada anak-anak di Korea.  
 
 
 
 

Seoul, 17 Oktober 2010  


